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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bentuk usaha yang
pengelolaannya dilakukan oleh satu orang atau sekelompok orang dengan jumlah modal
tertentu serta memiliki tujuan dalam mendirikan usaha untuk memeperoleh keuntungan
dengan kemampuan mengembangkan proses bisnis yang fleksibel (Warsono, 2010). UMKM
merupakan tumpuan dalam perekonomian di Indonesia dikarenakan struktur usahanya
yang berkembang dan memang kuat dalam menghadapi kondisi perekonomian yang tidak
stabil (Lestanti, 2015). Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UMKM jumlah UMKM
dari tahun 2015 yaitu :

Tabel. 1 Jumlah UMKM di Indonesia

Tahun Jumlah UMKM
2015 59.262.772
2016 61.651.177
2017 62.922.617
2018 64.194.057
2019 65.465.497

Sumber: Data Dinas Koperasi dan UMKM
Pada tahun 2020 jumlah UMKM mencapai 64,2 juta, dan tahun 2021 jumlah UMKM
sebanyak 64,1 juta, hal ini mampu menyerap 116 juta tenaga kerja (Linkumkm, 2021).
Seiring dengan berkembangnya jumlah UMKM ini, membuat persaingan antara pelaku
usaha semakin ketat. Peran dari pelaku dalam usaha ini sangat diperlukan, agar usaha
dapat tetap bertahan ditengah daya saing yang semakin ketat dan dapat mengelola
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usahanya agar mampu menghadapi permasalahan yang akan terjadi (Andriyan et al.,, 2021).
Pemerintah terus berupaya untuk memajukan UMKM di Indoensia, salah satunya yaitu
dengan menerbitkan PP No. 7 Tahun 2021 dan juga dengan standar akuntansi yang berlaku
di indonesia.

Namun pada realitanya banyak pelaku UMKM yang masih belum menggunakan
informasi akuntansi dalam proses mengembangkan usahanya. Pemerintah dalam hal
memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada UMKM mengenai informasi akuntansi ini
dianggap masih kurang. Selain itu banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan dalam
melakukan pencatatan untuk usahanya, ini karena pemahaman mengenai akuntansi masih
kurang (Zakiah Nidauz, 2020).

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi
adalah pemahaman akuntansi. Menurut Rini (2021) pemahaman akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal ini karena pemahaman
mengenai akuntansi membuat pelaku usaha mengerti bahwa akuntansi itu penting bagi
setiap usaha. Namun penelitian yang dilakukan oleh Riyadi & Rismawandi (2016)
menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap penggunaan
informasi akuntansi.

Faktor selanjutnya yang dianggap berpengaruh terhadap penggunaan informasi
akuntansi yaitu motivasi berkembang. Menurut Riyadi & Rismawandi (2016) motivasi
pemilik usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Ketika pemilik
usaha memiliki motivasi untuk mengembangkan usahanya, maka mereka akan termotivasi
untuk mencapai tujuan tersebut. Namun penelitian yang dilakukan oleh Lestanti (2015)
mengatakan bahwa tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja dengan
persepsi penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM.

Faktor berikutnya yaitu kebutuhan pendanaan. Menurut Cahyani (2017) terdapat
pengaruh antara UKM sebagai penerima kredit terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Hal ini berarti jika seorang pelaku usaha yang membutuhkan bantuan pendanaan, maka
akan melakukan pinjaman dan syarat yang harus diberikan yaitu laporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat beberapa perdebatan. Sehingga penelitian
mengenai penggunaan informasi ini masih penting untuk dilakukan dengan judul
“Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Motivasi Berkembang, dan Kebutuhan Pendanaan
terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi”.

LANDASAN TEORI
Teori Motivasi

Motivasi yaitu segala hal yang menjadi penyebab atau penyemangat bagi seseorang
untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuannya (Whetyningtyas, 2016). Teori
ini dirumuskan sebagai kekuatan pendorong yang disebabkan oleh faktor internal dan
faktor eksternal dalam mencapai tujuan tertentu untuk memenuhi kebutuhan (Lestanti,
2015). Dengan adanya motivasi dalam diri pelaku usaha maka akan menambah
pemahaman pelaku usaha mengenai akuntansi dan memotivasi untuk semakin
mengembangkan usahanya (Bedard & Chi, 1993).
Teori Stakholder

Teori stakeholder yaitu teori yang menjelaskan mengenai peran pihak-pihak yang
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berkepentingan dalam mempengaruhi perilaku perusahaan. Dalam teori stakeholder ini

dijelaskan bahwa sebuah perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk
kepentingannya sendiri, melainkan untuk memberi manfaat kepada stakeholdernya (Haisir,

2017). Pihak-pihak yang berkepentingan bagi perusahaan yaitu pemerintah, kreditur,

pemegang saham, konsumen, supplier, dan masyarakat umum.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

(UMKM) merupakan perusahaan milik perorangan atau badan hukum yang dikelola sendiri

dalam kegiatan perdagangan dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu.

e Usaha Mikro adalah usaha yang dimiliki oleh badan usaha dengan kekayaan bersih tidak
lebih dari Rp 50.000.000 dan penjualan tahunan tidak lebih dari Rp 300.000.000.

e Usaha kecil yaitu usaha yang didirikan oleh perorangan atau badan usaha yang tidak
termasuk anak perusahaan dengan kekayaan bersih antara Rp 50.000.000 dampai Rp
Rp 500.000.000 serta pendapatan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 dan tidak lebih
dari Rp 2.500.000.000.

e Usaha menengah yaitu usaha yang dimiliki perorangan atau abdan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan dengan kekayaan bersih melebihi Rp 500.000.000 dan
tidak lebih dari Rp 10.000.000.000 serta pendapatan tahunan melebihi Rp
2.500.000.000 dan maksimal Rp 50.000.000.000.

Penggunaan Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi merupakan informasi kuantitatif tentang satuan ekonomi yang
berguna dalam proses penentuan keputusan ekonomi dan memastikan langkah-langkah
dalam alternatif tindakan (Riyahi, Ahmed, 2000). Informasi akuntansi digolongkan menjadi
tiga jenis yaitu informasi operasi, informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi
manajemen. Informasi akuntansi digunakan oleh pelaku usaha dalam menilai kinerja
keuangan dan perkembangan usaha.

Pemahaman Akuntansi

Pemahaman Akuntansi yaitu suatu penguasaan seseorang dalam memahami
akuntansi dan mengolah suatu informasi akuntansi dalam kegiatan usaha dari proses
pencatatan sampai proses penyusunan laporan keuangan dengan standar yang telah
ditentukan (Gustina, 2021). Indikator dalam pemahaman kauntansi yaitu : memahami
akuntansi sebagai alat yang menghasilkan informasi keuangan, memahami proses
akuntansi dan memahami manfaat akuntansi.

Motivasi Berkembang

Motivasi merupakan sebuah dorongan atau alasan yang mempengaruhi seseorang
untuk menjalankan sebuah tindakan dalam mencapai tujuannya, motivasi ini dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal (Dirgahayu & Nusran, 2019). Sehingga
untuk motivasi berkembang ini merupakan sebuah dorongan yang dimiliki pelaku usaha
dalam mengembangkan usahanya. Indikator untuk motivasi berkembang ini yaitu
meningkatkan peredaran usaha, mengembangkan aset dan lokasi usaha, serta
meningkatkan kesejahteraan.

Kebutuhan Pendanaan

Kebutuhan merupakan segala sesuatu yang diperlukan manusia untuk
mempertahankan kelangsungan hidup untuk tujuan kesejahteraan (Arifin, 2009).
Pendanaan cara untuk memperoleh dana bagi sebuah perusahaan baik itu pendanaan
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utama atau tambahan untuk melakukan berbagai kegiatan dalam usaha agar berjalan
dengan lancar (Kargo, 2021). Indikator untuk kebutuhan pendanaan yaitu : menambah
dana untuk kegiatan usaha dan mengembangkan usaha, mengajukan pinjaman ke bank dan
pihak lain, serta melakukan kerja sama dengan pihak lain.

METODE PENELITIAN
Sumber Data, Populasi, dan Sampel

Metode dalam penelitian ini menggunakan data primer. Penelitian ini bersifat
deskriptif kuanitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh UMKM yang terdaftar di
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Mikro di Kabupaten Sleman. Sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan rumus slovin dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden pelaku
UMKM. Data ini diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan melalui angket dan google
form dengan metode pengambilan sampel teknik insidental.
Metode Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
program IBM SPSS versi 20. Peneliti melakukan pilot test sebelum melakukan penelitian
sebenarnya, yang bertujuan untuk menentukan apakah item pernyataan dalam kuesioner
yang digunakan sebagai alat ukur adalah item yang valid, reliabel, akurat dan mudah
dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data

Hasil untuk uji validitas pada variabel pemahaman akuntansi, motivasi berkembang,
kebutuhan pendanaan dan penggunaan informasi akuntansi menunjukkan bahwa semua
item dinyatakan valid, hal ini ditunjukkan dengan nilai r hitung > r tabel. Hasil untuk uji
reliabilitas pada variabel pemahaman akuntansi memiliki Cronbach’s alpha 0,811. Variabel
motivasi berkembang memiliki Cronbach’s alpha 0,728. Variabel kebutuhan pendanaan
memiliki Cronbach’s alpha 0,810 dan variabel penggunaan informasi akuntansi memiliki
Cronbach’s alpha 0,865. Semua variabel memiliki nilai Cronbach’s alpha > 0,600, maka
dinyatakan reliabel.
Uji Asumsi Klasik

Hasil uji Normalitas menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,926
dan nilai signifikansinya sebesar 0,358 lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa
data berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa variabel
pemahaman akuntansi memiliki nilai tolerance 0,639 dan nilai VIF 1,564. Variabel motivasi
berkembang memiliki nilai tolerance sebesar 0,628 dan nilai VIF sebesar 1,592. Variabel
kebutuhan pendanaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,764 dan nilai VIF sebesar 1,309.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat di
simpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas pada grafik plot
menunjukkan bahwa sebaran tidak membentuk sebuah sehingga dapat dikatakan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Hasil Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Tabel.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary

model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,8232 ,678 ,668 2,27865

a. Predictors: (Constant), Kebutuhan Pendanaan (X3),
b. Pemahaman Akuntansi (X1), Motivasi Berkembang (X2)
Sumber data: Data primer diolah, 2022.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0,668,
sehingga dapat dikatakan bahwa 66,8% penggunaan informasi akuntansi dipengaruhi oleh
variabel pemahaman akuntansi, motivasi berkembang dan kebutuhan pendanaan serta
sisanya 33,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Statistik T
Tabel. 3 Hasil Uji Parsial T

Coefficients2
Unstandardized Standgrdlze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 2,508 2,114 1,186 ,238
Pemahaman
Akuntansi (X1) ,346 082 ;306 4,227 ,000
Motivasi
Berkembang ,229 ,090 , 186 2,540 ,013
(X2)
Kebutuhan
Pendanaan (X3) 567 073 ,517 7,803 ,000

Sumber: Data Primer diolah, 2022.
Hipotesis 1 : Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pemahaman

akuntansi sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,227 > t tabel 1,988.
Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman
akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Hal ini sejalan dengan teori motivasi, dimana dengan adanya sebuah motivasi dalam diri
pelaku usaha untuk memahami tentang akuntansi maka akan membuat pelaku usaha
mengerti pentingnya penggunaan informasi akuntansi dalam usahanya. Hipotesis dalam
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gustina (2021) yang menyatakan
bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
penggunaan informasi akuntansi.
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Hipotesis 2 : Motivasi Berkembang berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi motivasi
berkembang sebesar 0,013 yang berarti < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,540 > t tabel
1,988. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
berkembang berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Hal ini sejalan dengan teori motivasi khususnya teori harapan, di mana seorang pelaku
usaha yang memiliki harapan di masa yang akan datang akan cenderung untuk mencapai
harapan tersebut, seperti hal nya ketika pelaku usaha memiliki tujuan untuk
mengembangkan usahanya maka mereka akan mencapai tujuan tersebut, salah satu nya
dengan menerapkan informasi akuntansi dalam usahanya. Hipotesis ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Riyadi & Rismawandi (2016) yang menyimpulkan bahwa
motivasi memiliki pengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Hipotesis 3 : Kebutuhan Pendanaan berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kebutuhan

pendanaan sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 7,803 > t tabel
1,988. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan
pendanaan berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Hal ini sejalan dengan teori stakeholder mengenai hubungan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan. Perusahaan tidak bisa berjalan lancar tanpa adanya dukungan dari pihak-
pihak yang berkepentingan. Seperti saat perusahaan mengalami masalah keuangan dan
membutuhkan pendanaan. Pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan ini
memiliki hak untuk mendapatkan informasi mengenai aktivitas perusahaan. Hipotesis ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2017) mengenai UKM sebagai
penerima kredit berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pemahaman akuntansi, motivasi berkembang dan kebutuhan
pendanaan berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi pelaku UMKM khususnya di Kabupaten
Sleman. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pemerintah
untuk lebih meningkatkan sosialisasi dan pelatihan mengenai akuntansi kepada pelaku
UMKM. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lainnya
dan menggunakan metode lain selain kuesioner yaitu wawancara secara langsung kepada
pelaku UMKM.
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